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ABSTRAK

Alfiyah Faizah Dwiyanti. NIM: 2008201106. “URGENSI PRAKTIK TAKLIK
TALAK DALAM UPAYA PERLINDUNGAN HAK-HAK PEREMPUAN
PERSPEKTIF ULAMA BUNTET PESANTREN KABUPATEN CIREBON”,
2024.

Kompilasi Hukum Islam (KHI) pada pasal 1 huruf e menegaskan bahwa taklik talak
merupakan “Perjanjian yang diucapkan calon mempelai pria setelah akad nikah
yang dicantumkan dalam Akta Nikah berupa janji talak yang digantungkan kepada
sesuatu keadaan tertentu yang mungkin terjadi di masa yang akan datang”. Dalam
pelaksanaan atau penerapannya, taklik talak juga tak terlepas dari kedudukan para
ulama yang baik secara langsung maupun tidak langsung dapat memengaruhi
regulasi hukum yang ada pada masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan perspektif ulama Buntet Pesantren mengenai urgensi praktik taklik
talak dalam upaya perlindungan hak-hak perempuan.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif, khususnya dengan
menggunakan metode penelitian lapangan (Field Research). Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini bersifat empiris. Sumber data primer berasal dari
hasil wawancara dengan beberapa ulama Buntet Pesantren Kabupaten Cirebon.
Sumber data sekunder yang digunakan ialah semua literatur yang terkait dengan
tema penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui berbagai metode
seperti observasi, wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi. Teknik pengelolaan
dan analisis data menggunakan metode analisis data kualitatif.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pentingnya taklik talak dalam
perlindungan hak-hak perempuan tercermin dalam kemungkinan talak diberikan
bukan hanya oleh suami, tetapi juga oleh istri jika ia tidak ridho terhadap
perlakuan suami. Hal tersebut sejalan dengan magashid syariah. Pada umumnya
ulama Buntet Pesantren berpendapat bahwa taklik talak melindungi hak-hak
perempuan. Namun demikian, ulama Buntet Pesantren berbeda pendapat dalam
hal yang bisa diklasifikasikan pada dua kelompok, yaitu: taklik talak secara penuh
melindungi hak-hak perempuan dan taklik talak tidak secara penuh melindungi
hak-hak perempuan.

Kata Kunci: Urgensi, Taklik Talak, Perlindungan Perempuan.



ABSTRACT

Alfiyah Faizah Dwiyanti. NIM: 2008201106. “THE URGENCY OF THE
PRACTICE OF TAKLIK TALAK IN THE MEANS TO PROTECT
WOMEN'S RIGHTS PERSPECTIVE ISLAMIC SCHOLARS OF BUNTET
PESANTREN CIREBON DISTRICT”, 2024.

The Compilation of Islamic Law (KHI) in Article 1, letter e, asserts that "taklik
talak™ is an "Agreement pronounced by the prospective groom after the marriage
contract, which is stated in the Marriage Act in the form of a promise of divorce
suspended to a certain condition that may occur in the future.” In its
implementation, "taklik talak™ is also inseparable from the position of the islamic
scholars who, directly or indirectly, can influence the legal regulations in society.
This study aims to explain the perspective of the islamic scholars of Buntet
Pesantren regarding the urgency of the practice of "taklik talak” in protecting
women's rights.

The type of research conducted is qualitative research, specifically using the field
research method. The approach used in this study is empirical. Primary data
sources come from interviews with several islamic scholars of Buntet Pesantren in
Cirebon Regency. Secondary data sources used are all literature related to the
research theme. Data collection techniques are carried out through various
methods such as observation, interviews, literature review, and documentation.
Data management and analysis techniques use qualitative data analysis methods.

This research concludes that the importance of a divorce consent decree (taklik
talak) in protecting women's rights is reflected in the possibility of divorce being
initiated not only by the husband but also by the wife if she is dissatisfied with the
husband's treatment. This is in line with sharia magashid. Generally, islamic
scholars from Buntet Pesantren believe that the divorce consent decree protects
women's rights. However, islamic scholars from Buntet Pesantren have differing
opinions, which can be classified into two groups: divorce consent decree fully
protects women's rights and divorce consent decree does not fully protect women's
rights.

Keywords: Urgency, Taklik Talak, Women's Protection.
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MOTTO

“Neither it is possible for the sun to overtake the moon, nor for the night to
outstrip the day: each floats along in its own orbit. ”

(36:40)

viii



KATA PERSEMBAHAN

Dengan mengucap syukur kepada Allah SWT atas diberikannya kesehatan
jasmani dan rohani serta beribu-ribu karunia sehingga penyusunan skripsi ini dapat
berjalan dengan lancar dan terealisasikan dengan baik. Tidak lupa sholawat serta
salam semoga tetap tercurah limpahkan kepada Baginda Rasulullah Nabi
Muhammad SAW.

Saya persembahkan karya penulisan ilmiah ini untuk orang-orang yang telah
mendukung selama proses pembelajaran di bangku kuliah: Terkhusus kepada kedua
orang tua saya yang paling saya cintai, Bapak Moh. Aidi Apandi dan Ibu Shondari,
sosok orang tua hebat yang bermimpi besar dalam memperjuangkan anak
perempuannya mendapat gelar Sarjana Hukum. Terima kasih banyak atas segala
do’a, cinta, pengorbanan, kasih sayang, serta dukungannya yang tulus dan tidak
pernah putus. Mereka memang tidak sempat merasakan bangku perkuliahan, namun
mereka mampu mendidik penulis, memotivasi, memberikan dukungan penuh, tak
lupa juga do’a di setiap langkah yang ditempuh penulis hingga penulis mampu
menyelesaikan studinya.

Lalu tak lupa saya persembahkan karya penulisan ilmiah ini untuk Alfiyah
Faizah Dwiyanti. Terima kasih sudah bertahan untuk menyelesaikan apa yang telah
kamu mulai. Di tengah hingar bingar pikiran, penulis berpesan, jangan terlalu
khawatir akan hari esok dan jangan terlalu menyesali hari kemarin, tetap semangat
dan selalu ingat kalimat ini; You are too concerned with what was, and what will
be. There's a saying, "yesterday is history, tomorrow is a mystery, but today is a
GIFT." That is why it is called the present. Kamu selalu hebat dan berharga.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Kabupaten Cirebon, pada 29 Januari 2000.
Dengan penuh kasih sayang penulis dibesarkan dengan diberi nama
Alfiyah Faizah Dwiyanti. Penulis adalah anak kedua dari empat

bersaudara dari pasangan lbu Shondari dan Bapak Moh. Aidi

Apandi.

Jenjang pendidikan yang pernah ditempuh adalah:

1. SDN 2 Mertapada Wetan pada tahun 2012

2. MTsN Karangsembung pada tahun 2015

3. SMAN 1 Lemahabang pada tahun 2018

Penulis mengikuti Program S-1 pada Fakultas Syariah Program Studi Hukum
Keluarga dan mengambil judul Skripsi “URGENSI PRAKTIK TAKLIK
TALAK DALAM UPAYA PERLINDUNGAN HAK-HAK PEREMPUAN
PERSPEKTIF ULAMA BUNTET PESANTREN KABUPATEN CIREBON”,
di bawah bimbingan Bapak Achmad Otong Bustomi, Lc., M.Ag dan Bapak Ahmad
Rofii, MA. LLM.Ph.D



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT. Tuhan semesta alam,
karena atas rahmat dan karunia-Nya, peneliti akhirnya dapat menyelesaikan skripsi
yang berjudul “URGENSI PRAKTIK TAKLIK TALAK DALAM UPAYA
PERLINDUNGAN HAK-HAK PEREMPUAN PERSPEKTIF ULAMA
BUNTET PESANTREN KABUPATEN CIREBON”. Shalawat serta salam
semoga tetap dan akan terus tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, kepada
keluarganya, kepada sahabatnya sampai kepada para pengikutnya.

Peneliti sangat bersyukur atas selesainya penyusunan skripsi ini. Skripsi ini
disusun untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan program sarjana (S1)
pada jurusan Hukum Keluarga (HK), Fakultas Syariah (FS) pada Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon.

Peneliti menyadari bahwa pelaksanaan dan penyusunan skripsi ini dapat
diselesaikan dengan baik berkat doa, dukungan, bimbingan, semangat dan bantuan
dari berbagai pihak baik secara langsung maupun tidak langsung. Maka dari itu

peneliti mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Aan Jaelani, M.Ag, selaku Rektor IAIN Syekh Nurjati
Cirebon.

2. Bapak Dr. H. Edy Setyawan, Lc., M.A, selaku Dekan Fakultas Syariah
IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

3. Bapak Asep Saepullah, S.Ag. M.H.I, selaku Ketua Jurusan Hukum
Keluarga.

4. Bapak Achmad Otong Bustomi, Lc., M.Ag, selaku Dosen Pembimbing |
dan Bapak Ahmad Rofii, MA. LLM.Ph.D, selaku Dosen Pembimbing Il
yang telah banyak memberikan petunjuk, pengarahan, saran, dan
bimbingannya kepada penulis sehingga dapat terwujudnya skripsi ini.

5. Bapak Ahmad Shodikin, M.H.l, selaku Dosen Pembimbing Akademik.

6. Segenap para dosen dan Staff Fakultas Syariah dan Jurusan Hukum
Keluarga yang telah membantu pada proses administrasi perkuliahan
penulis selama di IAIN Syekh Nurjati Cirebon.

Xi



7. Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon, yang telah memfasilitasi sarana
dan prasarana dalam mencari referensi.

8. Bapak Sya’dalloh SHI., Bapak KH. Mohammad Farid NZ, Ibu Ny. Hij.
Qistoniyah Zamrud, Bapak Dr. KH. Muhammad Abbas Billy Yachsy Fuad
Hasyim, MA., Bapak KH. Ahmad Haris NZ, dan Ibu Ny. Hj. Afifah
Hidayati, M.Pd. selaku narasumber.

9. Kakakku yang kini telah tiada, Alm. Ahmad Rizal Saifurrokhman, yang
sangat penulis cintai dan rindukan. Serta pakde tersayang, Alm. Shalahudin
Djazuri yang semasa hidupnya senantiasa mendukung pendidikan penulis.
Mereka berdua turut memaotivasi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
Segala do’a baik penulis panjatkan. Al-fatihah.

10. Adik laki-lakiku, Ahmad Hafidz Zubaidi, yang selalu menurut dan berbakti
kepada kedua orang tua. Serta ayahku, Ayah Ipan yang senantiasa
mendukung pendidikan penulis.

11. Last but not least, | wanna thank me. | wanna thank me for believing in me,
I wanna thank me for doing all these hard work, | wanna thank me for
having no days off, | wanna thank me for, for never quitting.

Kepada semua pihak yang tidak bisa penyusun sebutkan satu persatu,
dihaturkan banyak terima kasih, semoga amal baiknya diterima dan mendapatkan
balasan pahala dari Allah SWT. Aamiin.

Peneliti menyadari kekurangan yang ada pada skripsi ini, oleh karena itu
peneliti mengharapkan kritik dan saran yang membangun. Harapan peneliti semoga

skripsi ini dapat bermanfaat bagi peneliti, pembaca dan semua kalangan.

Cirebon, 17 Januari 2024
Saya yang Menyatakan,

ALFIYAH FAIZAH DWIYANTI
NIM: 2008201106

xii



DAFTAR ISI

ABSTRAK et I
ABSTRACT ettt e et e b e I
URALAIN ettt bttt r ettt iii
PERSETUJUAN PEMBIMBING ......cccoiiiiiiiieeee s v
NOTA DINAS . ..ottt sttt e sbe e beesbeeenee s v
LEMBAR PENGESAHAN ... Vi
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ... vii
MOT IOV £y ) [ iy /1. . L2 A S| ) R ... viili
KATA PERSEMBAHAN ... IX
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ... X
KATA PENGANTAR ..o Xii
DA RARN S,/ S e T, |\ e . Xiii
PEDOMAN TRANSLITERASI ...t XV
BABIREENDARR-UARN ) ). SO A /. L A ey ... 1
AR (BB e E R O R e . | . g et T | | R ... 1
B. “Rertimtigdn |Vasalai e AL LLL L L S ... 7
C. TujUan\PENENItIBN]......S.Y /s jccp-r-nerr rEm kDL oo BERE R R Rty AR e evereenssesnsns 9
D. ManigatiRemnelibiar et T e . ...........ocvrnnnnns 9
E.  Penelitian Terdahulu ... 10
F.  Kerangka PEMIKIFaN .........cccooiiiiieiii s 14
G. Metodologi Penelitian ...........cccoeiieiiiiiie e 17
H. Sistematika Penelitian ... 20
BAB Il KONSEP TAKLIK TALAK DAN ULAMA DI INDONESIA.......... 22
AL TalAK e 22

xiii



B.  TakliK Talak ......ocooiiiiiiee e 26
C. Taklik Talak dan Perlindungan PErempuan ..........c.ccocvevevenencnieseneninenne 34
D. Konsep Ulama dan Karakteristik Ulama di Indonesia............c.cccccocenvnene 36

BAB 11l GAMBARAN UMUM ULAMA BUNTET PESANTREN CIREBON

............................................................................................................................... 43
A. Sejarah Singkat Buntet Pesantren Cirebon.............ccccoveveieececieiicse e, 43
B. Letak Geografis Buntet Pesantren Cirebon ...........cccoeovveveiiievieiesieseenns 47
C. Kondisi Umum Buntet Pesantren Cirebon ...........ccocvvvieiineieieiciesnne 48
D. Karakteristik Ulama Buntet Pesantren Cirebon .........cccooceveevveieiiencenns 50
E. Aliran Pemikiran Keagamaan Ulama Buntet Pesantren Cirebon.............. 54

BAB IV PERSPEKTIF ULAMA BUNTET PESANTREN TERHADAP
PRAKTIK TAKLIK TALAK DALAM UPAYA PERLINDUNGAN HAK-
AV R S RN B 2 —" P gy W — BN 56

A. Urgensi Taklik Talak untuk Perlindungan Hak-Hak Perempuan.............. 56

B. Perspektif Ulama Buntet Pesantren Cirebon tentang Urgensi Praktik Taklik
Talak dalam Upaya Perlindungan Hak-Hak Perempuan..............c.cc........ 68

C. Analisis Perspektif Ulama Buntet Pesantren Cirebon tentang Urgensi

Praktik Taklik Talak dalam Upaya Melindungi Hak-Hak Perempuan ..... 76

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ......ooiiiii e 85
A.  KesiMpianmmme im0 05 N mmmmmn. B ... 85
B SAIAN ... 86
DAFTAR PUSTAKA ettt 87
LAMPIRAN . ...ttt n e sneas 94

Xiv



PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Konsonan
Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
I—Aur:;)f Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
4 Ba B Be
. Ta i Te
< Sa S Es (dengan titik di atas)
z Ja J Je

d Ha H Ha (dengan titik di bawah)
@ Kha Kh Ka dan Ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
) Ra R Er

y | za Z Zet
o Sa S Es

XV



> Sya SY Es dan Ye
o° Sa S Es (dengan titik di bawah)
P Dat D De (dengan titik di bawah)
Y |Ta T Te (dengan titik di bawah)
L |za z Zet (dengan titik di bawah)
4 ‘Ain ¢ Apostrof Terbalik
Ga G Ge

S |Fa F Ef

é Qa Q Qi

g | Ka K Ka

J |La L El

- Ma M Em

o Na N En

9 Wa W We

A Ha H Ha

3 Hamzah ’ Apostrof

3 Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
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tanda apa pun. Jika hamzah (<) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda (’).

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai
berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
, Kasrah I l
[ Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya Al Adan |
3 Fathah dan wau lu Adan U
Contoh:
S kaifa
Jya . haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harokat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda.

XVii



Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
- L a dan garis di
& Fathah dan alif atau ya atas
- i dan garis di
Kasrah dan
- asrah dan ya i o
5 Dammah dan wau i u dan garis di
atas
Contoh:
Sl . mata
& | rama
J2  : gila

sk yamitu

D. Ta Marbutah
Transliterasi untuk fa marbirah ada dua, yaitu: ta marbitah yang hidup
atau mendapat harkat fatkah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbirah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Jub Y i3 : raudah al-asfal
i il . al-madinah al-fadilah
RN : al-hikmah

P

E. Syaddah (Tasydid)
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Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda rasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:
oy . rabbana

< o% .. . _—
W najjaina

i;&-\ . al-haqq
%\ . al-hajj
6-?3 : nu’’ima
;i\fv . ‘aduwwun

Jika huruf s ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).
Contoh:
(& ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

fé}/" . ‘Arabi (bukan ‘drabiyy atau ‘Araby)

'

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

s 25 - al-syamsu (bukan asy-syamsu)
43) f : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
M : al-falsafah
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SS@\ - al-biladu

G. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contohnya:

S5y . ta’murina
¢! : al-nau’
) © syai’un
o4 :
el . umirtu

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-
Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat Fr ‘Umum al-Lafz la bi khusiis al-sabab

I. Lafz al-Jalalah (4Y))

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudays” ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah. Contoh:
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& ks : dinullah
Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

4?) d QA : hum f7 razmatillah

J. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk
huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika
ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:

Wa ma Mukammadun illa rasal

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tas

Abt Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal
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